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PERKEMBANGAN EMBRIO DAN PERFORMA AWAL
LARVA TIGA SPESIES IKAN TOR INDONESIA

[Embrio Development and Early Performance of the Three Indonesian Tor Fish Species]

Wahyulia Cahyanti ™, Deni Radona, dan Anang Hari Kristanto

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan, Bogor
J1. Sempur No. 1 Bogor

email: wahyulia.cahyanti@gmail.com
ABSTRACT

Tor fish is a potential local fish. It has social, economic, and religious value and contains albumin which is equivalent to snake head fish. As
a local fish cultivation potential, an accurate description of the early development stages of this species will have value for ichthyologists
and can facilitate cultivation efforts to increase production. This study aims to understand the embryology of three tor fish species (Tor
douronensis, Tor soro, dan Tor tambroides) and to determine the condition of larval performance at the beginning of hatching. The division
process begins when the cell nucleus is divides into 2 blastomers, then continues to reach 32 cells in the first 10 hours after fertilization.
After 10-20 hours of fertilization, the eggs enter the morula, blastomeres and gastrula phases. After 20 hours, the organogenesis stage
occurs. Tor douronensis hatched the fastest, more than 100 hours after fertilization (0.70—-0.80 cm length, 0.0073 g weight and 8.40+1.83%
abnormality). Tor soro over 120 hours (length 0.80-0.90 cm, weight 0.0125 g and abnormality 2.47+0.12%) and Tor tambroides above 140
hours after fertilization (length 1,00-1,09 cm, weight 0,0146 g and abnormality 2.93+0.31%). It can be concluded that there is no difference
in the process of embryogenesis of the three species until the gastrula stage. The difference arises in the organogenesis phase, where the Tor
douronensis organ develops most rapidly, followed by Tor soro and Tor tambroides.

Keywords: Embryology, eggs, larvae, tor fish
ABSTRAK

Tkan Tor merupakan ikan lokal potensial. Memiliki nilai sosial, ekonomi dan religius serta mengandung albumin yang setara dengan ikan
gabus. Sebagai ikan lokal unggul potensial budidaya, sebuah deskripsi akurat dari tahap perkembangan awal spesies ini, akan memiliki nilai
untuk ichthyologist dan dapat memfasilitasi upaya budidaya untuk peningkatan produksi.Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses
perkembangan embrio pada tiga spesies ikan tor (Tor douronensis, Tor soro, dan Tor tambroides) tersebut serta untuk mengetahui performa
larva pada awal penetasan. Proses pembelahan dimulai saat inti sel terbagi menjadi 2 blastomer, kemudian berlanjut mencapai 32 sel pada
10 jam pertama setelah pembuahan. Pada 10-20 jam setelah pembuahan telur memasuki fase morula, blastula dan gastrula. Setelah 20 jam,
terjadilah tahap organogenesis. Tor douronensis menetas paling cepat yaitu lebih dari 100 jam setelah pembuahan (panjang 0,70-0,80 cm,
bobot 0,0073 g dan abnormalitas 8,40+1,83%). Tor soro diatas 120 jam (panjang 0,80-0,90 cm, bobot 0,0125 g dan abnormalitas 2,47+0,12
%) dan Tor tambroides diatas 140 jam setelah pembuahan (panjang 1,00-1,09 cm, bobot 0,0146 g dan abnormalitas 2,93+0,31 %). Dari
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan dalam proses embriogenesis dari ketiga spesies hingga mencapai
tahap gastrula. Perbedaan muncul pada fase organogenesis, dimana organ Tor douronensis berkembang paling cepat diikuti 7or soro dan
Tor tambroides.

Kata kunci: Embriogenesis, ikan Tor, larva, telur

PENDAHULUAN

Penelitian tentang perkembangan kehidupan
awal ikan tawar termasuk famili Cyprinidae telah
banyak dilakukan di Indonesia. Namun untuk ikan-
ikan yang baru berhasil didomestikasi informasi
tersebut masih sangat terbatas. Salah satu Cyprinid
asli Indonesia yang belum lama didomestikasi adalah
genus tor. Dari 24 spesies Tor di dunia, Indonesia
memiliki empat spesies ikan Tor yaitu 7. douro-
nensis, T. soro, T. tambroides, dan T. tambra. lkan
Tor merupakan salah satu ikan lokal potensial. T.
douronensis dan T. soro banyak ditemukan di Jawa
dan Sumatra. Keberadaannya masih cukup banyak,
bahkan telah berhasil didomestikasi dengan baik oleh
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan
Penyulihan Perikanan. T. banyak
ditemukan di pulau Kalimantan dan sedang dalam

tambroides

tahap domestikasi. 7. tambra banyak ditemukan di

*Kontributor Utama

Jawa dan Kalimantan, namun keberadaannya sudah
mulai terancam punah akibat perdagangan dan
eksploitasi berlebihan (Kottelat et al, 1993), serta
kerusakan lingkungan (Asih et al., 2008).

Data pada Statistik perikanan tangkap Indonesia
yang dikeluarkan oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan tahun 2011 menyebutkan bahwa volume
produksi perikanan tangkap nasional untuk ikan Tor
tahun 2010 mencapai 1.018 ton. Ikan Tor memiliki
nilai sosial, ekonomi, dan religius yang tinggi
(Cahyanti et al., 2019). Bagi masyarakat Batak,
keberadaan ikan ini dalam menu makanan adalah
wajib hukumnya pada upacara-upacara adat,
keagamaan, pernikahan, dan lain sebagainya. Di
Kuningan ikan Tor dikeramatkan dan tidak boleh
dimakan oleh sembarang orang. Ikan Tor juga
mengandung protein albumin yang tinggi pada
dagingnya yaitu 1,13+0,04 g 100 mL" setara dengan

*Diterima: 10 Maret 2020 - Diperbaiki: 27 Agustus 2020 - Disetujui: 27 Oktober 2020
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ikan gabus yaitu 1,15+0,07 g 100 mL™" (Zakiah
2016). Sebagai ikan lokal unggul potensial budidaya,
deskripsi akurat dari tahap perkembangan awal
embrio dan larva pada tiga spesies ikan ini akan
bermanfaat bagi para ichthyologist (Cambray dan
Bok, 1989), serta memfasilitasi upaya budidaya dan
peningkatan produksi spesies ini (Ardhardiansyah et
al., 2017).

Embriogenesis adalah proses pembentukan dan
perkembangan embrio.  Proses ini  merupakan
tahapan perkembangan sel setelah mengalami
pembuahan atau fertilisasi. Embriogenesis meliputi
pembelahan sel dan pengaturan di tingkat sel. Sel
pada embriogenesis disebut sebagai sel embriogenik.
Secara khusus adanya informasi perkembangan
embrio dan larva ikan merupakan langkah kunci
untuk meningkatkan pertumbuhan larva dan
memaksimalkan  kelangsungan  hidup  larva
(Puvaneswari et al, 2009). Studi perkembangan
larva berguna untuk menghubungkan kondisi
morfologi setiap tahap perkembangan larva.
Perkembangan embrio yang abnormal selama tahap
perkembangan awal embrio dapat meningkatkan
angka kematian pada saat menetas dan beberapa hari
setelah menetas. Morfologi selama embriogenesis
telah menjadi indikator kualitas embrio yang baik,
oleh karena itu studi dan informasi awal
perkembangan kehidupan embrio dapat
mengungkapkan masalah yang terkait dengan
perkembangan embrio dan larva ikan
(Ardhardiansyah et al., 2017). Penelitian terkait
perkembangan embrio ikan Tor dengan perbedaan
suhu pernah dilakukan pada 7. tambroides (Yulianti
2016) dan T. soro (Arifin et al., 2020), tetapi belum
pernah dilakukan pada Tor
douronensis.

Menurut Andriyanto et al. (2013), faktor
lingkungan dapat memengaruhi pertumbuhan rata-
rata dan menentukan waktu penetasan serta
berpengaruh langsung pada proses perkembangan
embrio dan larva. Olivia et al. (2012) menyatakan
bahwa perkembangan embrio dan larva merupakan
hal yang harus diperhatikan, hal ini berkaitan dengan
kualitas dan kuantitas benih yang dihasilkan. Suhu
tinggi atau rendah pada proses pembuahan ikan akan
dapat mengakibatkan telur tidak terbuahi serta dapat
menyebabkan kematian.
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Berdasarkan fakta-fakta diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perkembangan embrio
dari tiga spesies ikan tor tersebut serta untuk
mengetahui kondisi performa larva pada awal
penetasan.  Diharapkan, hasilnya akan dapat
membantu dalam pengembangan budidaya yang
pada akhirnya dapat meningkatkan benih dalam
rangka produksi dan konservasi.

BAHAN DAN CARA KERJA
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2017
sampai dengan Mei 2018 di Instalasi Riset Plasma
Nutfah Perikanan Air Tawar Cijeruk, Balai Riset
Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan
Perikanan (BRPBATPP) Bogor.

Cara kerja

Ikan yang digunakan adalah tiga spesies ikan
genus Tor (T. douronensis, T. soro, dan T.
tambroides) hasil domestikasi milik Instalasi Riset
Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar Cijeruk, Balai
Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan
Penyuluhan Perikanan (BRPBATPP) Bogor. Untuk
T. soro yang digunakan adalah ikan generasi kedua
(G2) dengan panjang 460-520 mm dan bobot 930-
1360 g.
menggunakan induk generasi pertama (Gl) yang
telah teradaptasi di kolam instalasi. T. douronensis

T. douronensis dan T. tambroides

yang digunakan memiliki panjang 405-435 mm dan
bobot 820-1020 g. T. tambroides memiliki panjang
516-600 mm dengan bobot 3580-4880 g.

Penelitian dimulai dari pemeliharaan induk.
Ikan Tor jantan dan betina yang telah matang
gonadnya dipelihara secara terpisah pada kolam
berukuran 5x2x0,7 m’ untuk pematangan akhir
dengan pemberian pakan buatan berupa pellet
berkadar protein 28%, sebesar 3% bobot induk per
hari yang diberikan dua kali sehari setiap pagi dan
sore. Jumlah ikan yang digunakan adalah 5 pasang
pada setiap spesies. Pemijahan dilakukan secara
buatan dengan rasio betina : jantan adalah 1 : 1
(berpasangan). lkan yang telah matang gonad,
disuntik hormon Luthenizing Hormone Releasing
Hormon (LHRH) + antidopamin (merk dagang
Ovaprim) dengan dosis 0.6 mL Kg™' bobot induk.
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Selanjutnya ikan dipijahkan secara bersamaan
dengan cara pengurutan pada bagian perut (stripping)
induk betina. Parameter reproduksi dari masing-
masing spesies seperti jumlah telur yang dihitung
secara manual total keseluruhan telur yang berhasil
ovulasi, diameter sebelum dan setelah pembuahan
(diamati dengan menggunakan
mikroskop Olympus BX43 dengan perbesaran 20x).
Telur hasil stripping dicampur dengan sperma agar
terjadi pembuahan kemudian ditetaskan dalam
akuarium berukuran 40x30x20 cm® yang berisi 500
butir/akuarium dengan ulangan tiga kali untuk setiap
spesies. Telur tersebut kemudian diamati waktu
menetasnya. Telur yang telah dibuahi, diambil 20
butir per spesies per pengamatan kemudian diamati
perkembangan embrionya menggunakan mikroskop
Olympus BX43. Pengamatan perkembangan telur
dilakukan pada jam ke 0, 2, 5, 10, 20, 40, 60, 80,
100, 120, dan 140. Waktu ini ditentukan berdasarkan
Yulianti (2016), dimana perkembangan embrio telur
genus ini  cukup lambat, sehingga dengan
memberikan jarak  diharapkan embrio telah
menunjukkan perkembangan yang signifikan dari
pengamatan sebelumnya. Setelah telur menetas, larva
diambil 250 per
Pengamatan panjang larva menggunakan mikrometer

akuarium untuk diamati.

dan ditimbang beratnya menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 5 angka di belakang koma,
serta abnormalitas (ditentukan berdasarkan bentuk
tulang yang bengkok). Data kemudian ditabulasi,
parameter reproduksi dianalisa secara deskriptif,
sedangkan data performa larva dianalisa dengan
SPSS 16.

Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan
penyifonan dan pergantian air sebanyak 50%.
Parameter kualitas air diukur pada setiap hari secara
in situ dan dilakukan pada siang hari antara jam
08.00 dan 10.00 meliputi suhu, pH, dan oksigen
terlarut (DO).

HASIL

Telur yang dihasilkan ketiga jenis tor ini
berbeda dalam hal jumlah dan ukuran (Tabel 1).
Telur yang terbuahi akan mengalami perkembangan
embrio seperti pada Tabel 2.

Larva yang baru menetas memiliki dua kantong
kuning telur yang bulat dan diameter lebih besar
untuk anterior dan kecil memanjang untuk posterior.
Jantung  berdenyut  masih terlihat.
menunjukkan perilaku diam dan berbaring miring
pada  dasar

Larva

media  penetasan, dan akan

menyentak-nyentak apabila terganggu.

Tabel 1. Jumlah dan diameter telur tiga spesies ikan Tor (Eggs number and diameters of three Tor fish)

Parameter
(Parameter)

Tor douronensis

Tor soro Tor tambroides

Jumlah telur (butirkKg™)
(Number of eggs) (eggKg™)

Diameter sebelum pembuahan (mm)
(Eggs diameter before fertilization)
(mm)

Diameter setelah pembuahan (mm)
(Eggs diameter after fertilization)
(mm)

Penambahan diameter sebelum dan
sesudah pembuahan (%)

(Increasing egg size before and after
fertilization) (%)

Tipe telur
(Egg type)

4987,80+17,25°

2,30+0,07*

2,80+0,09°

21,74

Demersal

3157,02+97,28° 1061,19+35,18°

2,86+0,08° 3,00:£0,06°

3,42+0,07° 3,62+0,06°
19,58 20,66

Demersal Demersal

Keterangan: huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada P>95%
Notes: different letters on the same line show significantly different at P<5%
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Tabel 2. Morfologi embrio tiga spesies ikan tor pada suhu penetasan air 24-25 °C (Embryo morfology of three
species Tor on the water hatching temperature at 24-25 °C)

Jam ke- . .
(Hour to-) Tor douronensis Tor soro Tor tambroides
0 e R
Prediksi waktu saat terjadi Prediksi waktu saat terjadi  Prediksi waktu saat terjadi
pembgahan (T tme pr: ediction pembuahan (Time pembuahan (Time prediction at
at which conception occurs) prediction at which which conception occurs)
conception occurs)
2 1 ' — ‘
s 4 u‘
Fase pembelahan sel Fase pembelahan sel Fase pembelahan sel
(Cell division phase) (Cell division phase) (Cell division phase)
5 | "
i l 4
Fase pembelahan sel Fase pembelahan sel Fase pembelahan sel
(Cell division phase) (Cell division phase) (Cell division phase)
10 f | r o ”
-
(= s " A .
Fase morula hingga blastula Fase morula hingga Fase morula hingga blastula
blastula (Morula to blastula  (Morula to blastula phase)
(Morula to blastula phase) h
phase)
20
'
_
Fase gastrula hingga neurula E:siu%:is(tg:ﬁt%?f%s Fase gastrula hingga neurula
(Gastrula to neurula phase) neurula phase) (Gastrula to neurula phase)
40 : | A r
L i A \ A
Fase awal terbentuknya . 4
embrio (The initial phase of
embryo formation)
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Tabel 2. Morfologi embrio tiga spesies ikan tor pada suhu penetasan air 24-25 °C (Embryo morfology of three
species Tor on the water hatching temperature at 24-25 °C) Lanjutan (Continued)

(I‘I{aol;lrl;z: ) Tor douronensis Tor soro Tor tambroides
60 r i ‘
- - 4
Fase akhir tembentuknya embrio ~ Awal terbentuknya embrio ‘ ‘
pada Tor douronensis (The final pada (The initial formation
phase of the embryo formation in  of the embryo in Tor soro)
Tor douronensis)
80 \ N
- ' : Tah | terbentukny
Cangkang telur T. douronensis Tahap akhir terbentuknya abap awa lter dentTu ya
mulai pecah dan menetas (The embrio pada T. soro (The ';m 20 a};’va });h arl. tial st
eggshell of T. douronensis final stage of embryo }zm ?01 e”;) ;lm “;. stage
begins to break and hatch) formation in T. soro) o earty emoryo Jormaron
T. tambroides)
100 N
’C
I k - A
T. douronensis menetas Cangkang telur T. soro mulai
sempurna (7. douronensis pecah (7. soro's eggshell
hatches perfectly) begins to break)
120
Tor tambroides mulai
Tor soro menetas sempurna .
(Tor soro hatches perfectly) menetas (Tor tambroides
begin to hatch)
140 3

Tor tambroides menetas
sempurna (Tor tambroides
are perfect hatches)
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Tabel 3. Waktu menetas, bobot dan panjang larva saat menetas dan abnormalitas iga spesies ikan Tor
(Hatching time, weight and length of larvae when hatching and abnormalities of three Tor fish

species)
Parameter Tor douronensis Tor soro Tor tambroides
(Parameter)
Waktu menetas (jam) a b c
(Hatch time) (hours) 104,08 £ 0,63 120,39 £ 0,42 143,33 £ 0,38
Bobot saat menetas (g)
(Hatched weight) (g) 0,0073 0,0125 0,0146
Panjang saat menetas (cm) B 3 B
(Hatched length) (cm) 0,7-0.8 0.8-0,9 1-1,09
Abnormalitas (%) 8,40 = 1,83° 2,47 +0,12° 2,03 +031°

(Abnormality) (%)

Ket: Abnormalitas diamati setelah menetas (Observed abnormalities after hatching)
huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada P<5%
(Note: different letters on the same line show significantly different at P<5%)

Pengamatan terhadap larva yang memiliki kelainan
pada tubuh disajikan pada Gambar 1. Abnormalitas
yang umum ditemukan pada larva adalah defek
spinal seperti kyphosis (membungkuk ke atas),
lordosis (bengkok ke bawah) dan skoliosis (miring
ke atas dan ke bawah atau seperti huruf S). Bentuk
abnormal tersebut dijumpai pada semua jenis tor.
Gambar larva normal diambil dari T. soro,
sedangkan gambar larva abnormal diambil dari
ketiga jenis ikan Tor yang digunakan.

Data kualitas air selama inkubasi telur dan
pemeliharaan larva disajikan pada Tabel 4.

PEMBAHASAN

Jumlah telur ikan 7. douronensis paling
banyak dibandingkan telur 7. soro dan T.
tambroides. Hal tersebut diduga karena diameter
telur 7. douronensis memang paling kecil jika
dibandingkan dua jenis yang lain. Ukuran telur
yang lebih kecil mengakibatkan semakin tingginya
fekunditas. Diameter telur sesaat setelah distriping
lebih kecil dibandingkan setelah fertilisasi dan
menyerap air. Penambahan diameter ini berkisar
antara +20 % dari diameter awal. Telur berwarna
kuning lemon pucat, demersal dan tanpa butiran
minyak. Desai (2003), menyatakan bahwa telur
ikan 7. for tidak lunak dan halus, melainkan agak
sulit disentuh. Telur 7. for menyerupai telur ikan
trout tetapi ukurannya lebih kecil dan lebih ringan
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serta tidak mengandung butiran minyak. Bersamaan
dengan terbuahinya telur 7. for, maka diameternya
akan bertambah dari rata-rata 2,5 mm menjadi
2,8 mm.

Diameter telur 7. douronensis berkisar 2.22-
2.49 mm (Gaffar et al., 1991), sedangkan diameter
telur 7. soro adalah 3.5£0.01334 mm (Redjeki et
al., 2001). T. tambroides dengan bobot 5200-8700
g memiliki fekunditas 3125-8201 butir (Haryono
2006), bobot 2230-2850 g fekunditasnya 1200-
2800 butir (Azuadi et al, 2013). Pada T.
douronensis bobot £1870 g, fekunditas 63360 butir
(Gaffar et al., 1991) dan bobot 1419 g, fekunditas
14433 butir (Rupawan 1999). Fekunditas 7. soro
hasil penelitian ini lebih banyak dibandingkan
Farastuti et al. (2014) yaitu 1752-2129 butir pada
bobot 800-1000 g dengan tehnik pemijahan buatan.
Ukuran induk 7. tambroides paling besar
dibandingkan dengan dua spesies lainnya. 7.
douronensis memiliki diameter telur terkecil
dengan fekunditas tertinggi, sebaliknya 7.
tambroides memiliki diameter telur terbesar dan
fekunditas rendah. Ukuran diameter telur dan induk
berpengaruh pada fekunditas. Muchlisin et dl.
(2011) menyatakan bahwa fekunditas bervariasi
antar spesies dan individu dan tergantung pada
kondisi induk seperti ukuran (panjang, berat dan
umur), genetika, ketersediaan makanan dan faktor
lingkungan.
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Tabel 4. Parameter kualitas air media untuk inkubasi telur, pemeliharaan larva dan benih (Media water
quality parameters for egg incubation, larval and seed rearing)

Parameter kualitas

Nilai
(Value)

air (Parameter of

] Penelitian Literatur

water quality) (This study) (Literature)
Kecerahan air Jernih™
(Water brightness)
pH 7,91-8,12 6,81-7,09”
(o1 )
Suhu (°C) 23,58-23,68 25,26-27,30
(Temperature) (°C)
DO (mgL™) 7,16-7,30 6,30-8,34"
(DO) (mg L")
Amonia (mg L") 0,02-0,1""

(Amonia) (mg L)

®Kunlapapuk and Kulabtong (2011); ““Rachmatika et al. (2005); “* Boyd (1990)

Gambar 1. Abnormalitas pada larva ikan tor (a. Larva normal, b. Larva abnormal)
[Abnormalities in tor fish larvae (a. Normal larvae,b. Abnormal larvae)]

Proses pembelahan (Tabel 2) pertama dimulai
saat sel terbagi menjadi 2 blastomer. Pembelahan
terus berlanjut dan mencapai 32 sel pada 10 jam
pertama setelah pembuahan. Ikan genus Tor
mengalami tahap pembelahan inti sel yang lebih
lama dibanding ikan tawar lainnya. Tahap
pembelahan inti sel ikan pelangi (Melanotaenia
spp.) hampir 5 jam (Nur et al, 2009), sedangkan
pada ikan wader pari (Rasbora lateristriata) hanya
membutuhkan waktu + 4 jam (Budi et al., 2008),
ikan balashark (Balantiocheilus melanopterus)1 jam
45 menit (Chumaidi dan Priyadi, 2007) serta ikan
botia (Chromobotia macracanthus) 2 jam 45 menit
(Subandiyah et al, 2008). Pada jam ke- 10-20
setelah pembuahan telur memasuki fase morula,

blastula, gastrula, dan neurula. Setelah jam ke-20
inilah perkembangan telur berbeda-beda pada
masing-masing spesies. 7. douronensis mengalami
perkembangan  embrio  yang lebih  cepat
dibandingkan dengan 7. soro, dan yang paling
lambat adalah 7. fambroides. Hal tersebut diduga
karena ukuran telur pada spesies ini paling kecil.
Sehingga dengan kondisi media yang sama, proses
biologis yang terjadi lebih cepat

Tahap berikutnya adalah organogenesis.
Organogenesis merupakan tahap dimana organ
tubuh mulai terbentuk. Setelah 20 jam maka
terjadilah tahap ini, dimana bakal ekor mulai
tampak dan ada yang terangkat dari blastoderm.
Setiap  spesies berbeda dalam hal waktu
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organogenesisnya, karena dipengaruhi oleh spesies
dan suhu (Fuiman, 2002). Azuadi et al (2013)
menyatakan ekor 7. tambroides mulai muncul pada
jam ke-24 dan pada jam ke-26 bintik mata mulai
jelas dalam suhu inkubasi 25-28 °C. Sedangkan
pada Betta splendens, organogenesis dimulai pada
menit ke-900 atau 15 jam setelah pembuahan
(Annur, 2016; Duarte et al.,, 2012)

Dalam tahap organogenesis ini terjadi proses
diferensiasi pada embrio, organ tubuh yang mulai
terlihat jelas antara lain; bakal ekor, somit, jantung,
mata, kepala, badan, kuning telur, kristalin, dan
melanofor. Tahap organogenesis pada ikan Tor
berlangsung cukup lama tergantung pada
spesiesnya. Menurut Sulistyowati et al. (2005),
tahap organogenesis pada Corydoras panda terjadi
selama lebih dari 17 jam. Tahap ini ditandai dengan
terbentuknya beberapa organ tubuh antara lain
jantung, ekor, pigmen warna pada punggung, dan
kepala. Pada tahap akhir, sesekali embrio ikan Tor
melakukan gerakan berputar-putar dan frekuensi
putarannya semakin banyak setelah pigmen pada
bagian punggung semakin menghitam dan
kemudian menetas. Menurut Blaxter (1988), proses
penetasan embrio terjadi jika korion mengalami
pelunakan dan adanya aktifitas enzim chorionase.

T. douronensis menetas paling cepat yaitu 100
jam setelah pembuahan. Sedangkan 7. soro 120
jam setelah pembuahan dan 7. tambroides 140 jam
setelah pembuahan. Larva masing-masing spesies
memiliki ukuran panjang dan bobot yang berbeda
(Tabel 3). Larva yang baru menectas berwarna
kuning pudar transparant. Pada tahap ini, yolk sac
menyempit pada bagian tengah sehingga seolah-
olah membentuk dua kantung depan dan belakang.
Bagian depan berukuran lebih besar dibandingkan
belakang. Dua kantung tersebut disebut kantung
primer dan sekunder dan berwarna kekuning-
kuningan (Azuadi et al, 2013). Larva berenang
berputar-putar karena sirip baru terbentuk. Berdiam
di dasar inkubator dengan posisi miring, kepala
menghadap ke bawah dan perut naik. Jantung
fungsional mulai memompa darah melewati kuning
telur, menampakkan adanya sirkulasi darah yang
berwarna oranye kemerahan. Warna tersebut
menunjukkan  telah  adanya  perkembangan
haemoglobin.
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Setelah dilakukan
pengamatan pada kondisi larva yang dihasilkan. 7.
douronensis memiliki panjang dan bobot paling
kecil dibandingkan dua spesies lainnya, sedangkan
T. tambroides memiliki panjang dan bobot paling

menetas sempurna

besar. Kondisi ini seiring juga dengan ukuran
kuning telur yang dibawa oleh masing-masing
spesies. Kondisi ini diduga disebabkan karena
ukuran diameter telur yang juga memang berbeda
sejak awal.

Abnormalitas merupakan keaadaan dimana
ikan memiliki kondisi/bentuk  tubuh  yang
menyimpang dari keadaan normal atau tidak seperti
seharusnya atau cacat (Ardhardiansyah et al.,
2017). Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
larva yang mengalami abnormalitas diperoleh hasil
bahwa abnormalitas tertinggi ada pada T.
douronensis diikuti 7. soro dan T. tambroides
terjadi karena adanya proses penyimpangan pada
saat proses pembelahan sel pada saat embriogenesis
atau bahkan larva yang cacat setelah terjadinya
penetasan. Abnormalitas pada penelitian ini diduga
terjadi akibat proses pencampuran saat pembuahan
dilakukan. Kerusakan tulang adalah faktor utama
yang menurunkan produksi hatchery. Yuliyanti et
al. (2016) pada penelitiannya tentang Tor
tambroides dengan variasi suhu penetasan yang
berbeda, menunjukkan nilai abnormalitas antara 2-
10%. Abnormalitas yang terjadi pada larva ikan
menyebabkan organ-organ tubuh ikan tidak dapat
berkembang dengan sempurna. Hal ini berdampak
pada rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva
(Aidil et al., 2016).

Suhu pada inkubasi telur dan pemeliharaan
larva penelitian ini relatif lebih rendah daripada
suhu dalam kondisi alam. yaitu +23 °C, namun
masih mampu mendukung proses penetasan dan
perkembangan embrio.. Tor merupakan ikan yang
memiliki habitat asli di pegunungan sehingga suhu
habitatnya relatif rendah. Ini juga yang diduga
menyebabkan telur ikan Tor menetas lebih lama.
Putri et al. (2013) menyatakan bahwa telur akan
semakin cepat menetas seiring tingginya suhu
inkubasi karena pada saat suhu tinggi, proses
metabolisme akan berjalan lebih cepat sehingga
perkembangan embrio juga akan lebih cepat dan
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otomatis pergerakan embrio di dalam korion akan
lebih intensif.

Parameter kualitas air lainnya ada dalam
kisaran yang baik untuk penetasan telur dan
pemeliharaan larva (Boyd, 1990; Rachmatika et al.,
2005; Kunlapapuk dan Kulabtong, 2011).
Parameter kualitas air adalah standar yang
mempengaruhi telur dan larva. Kualitas air yang
baik akan menghasilkan derajat penetasan dan
sintasan yang baik pula. Kegiatan manajemen
untuk menjaga kualitas air yang tepat sangat
penting dalam penetasan telur dan pemeliharaan
larva.

KESIMPULAN

Dari  hasil penelitian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan dalam
proses embriogenesis dari ketiga spesies hingga
mencapai tahap gastrula. Perbedaan muncul pada
fase organogenesis, dimana organ 7. douronensis
berkembang paling cepat diikiuti 7. soro dan T.
tambroides. Penelitian ini secara berurutan telah
menggambarkan  perkembangan embrio dan
performa awal larva ikan Tor.
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